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DAFTAR ARTI LAMBANG, SINGKATAN, DAN ISTILAH

Daftar Arti Lambang

\/

Daftar Singkatan

IAA

LAF

PDA

Daftar Istilah
Acervulus

Artrospora
Downy
Endofit
Fialid
Genus
Hialin
Hifa
Identifikasi

Isolasi

Klamidospora

Koloni

Konidia

Konidiofor
Makrokonidia

: Ditemukan
: Tidak ditemukan

: Indole-Acetic Acid
: Laminar Air Flow

. Potato Dextrose Agar

: Himpunan atau susunan konidiofor, menghasilkan spora.

: Spora yang terbentuk dari bagian suatu hifa menjadi

segmen-segmen, berfungsi sebagai spora aseksual.

: Koloni dengan hifa halus, pendek dan tegak, secara

keseluruhan sering transparan.

: Mikroorganisme yang hidup di dalam tumbuhan tanpa

menimbulkan gejala penyakit terhadap inang.

: Struktur yang berfungsi untuk menopang konidia

: Tingkatan taksonomi di bawah famili, di atas spesies
: Tidak berwarna, transparan, bening.

: Struktur berbentuk menyerupai benang pada jamur.

: Membandingkan isolat yang belum diketahui dengan

kelompok taksonomi yang ada untuk mengetahui identitas
isolat

: Memperoleh suatu organisme menjadi biakan murni

. Hifa yang berdinding tebal, menghasilkan spora dorman

karena lingkungan yang tidak menguntungkan.

: Kumpulan hifa yang berasal dari satu titik tumbuh,

umumnya berbentuk bulat.

: Spora yang tidak terbentuk di dalam sporangium, namun

berasal dari konidiofor di ujung hifa.

: Struktur hifa yang menghasilkan konidia

: Konidia yang berukuran besar



Mikrokonidia
Miselium

Oblong

Obovoid
Ovoid
Powdery
Raised
Reniform
Rhizoid

Rugose

Sebalik koloni
Sekat

Slide culture

Setae

Spesies

Spora

Sporangiofor

Sporangium

Substrat
Steril
Tubuh Buah

Velvety
Waxy

: Konidia yang lebih kecil
: Suatu kumpulan hifa.

: Bentuk konidia yang memanjang dengan bagian ujung yang

membulat.

: Bentuk konidia yang oval dengan bagian atas yang lebar.
: Bentuk konidia yang oval dengan bawah atas yang lebar.
: Tekstur koloni jamur yang menyerupai bubuk/serbuk.

: Koloni yang terlihat timbul

: Bentuk konidia yang menyerupai bentuk ginjal.

. Struktur hifa yang menyerupai akar, berada di bawah

sporangiofor, merupakan struktur khusus pada Rhizopus sp.

: Koloni yang memiliki alur-alur yang ketinggiannya tidak

beraturan.

: Koloni pada cawan petri tampak dari permukaan bawah.

: Suatu pemisah atau dinding pada hifa, dapat ditemukan

juga pada spora atau konidia.

: Metode identifikasi jamur secara tidak langsung dengan

menumbuhkan jamur pada kaca preparat.

: Struktur pada acervulus yang berbentuk menyerupai

rambut.

: Tingkatan taksonomi yang paling rendah, memiliki

hubungan dekat dengan kelompok genusnya.

: Alat reproduksi dari kebanyakan jamur, terbentuk di dalam

sporangium.

: Struktur hifa yang menyangga sporangium.

: Struktur berbentuk seperti kantung yang menghasilkan

spora.

: Material atau zat sumber nutrisi jamur.
: Keadaan di mana tidak ada mikroorganisme yang hidup.

: Struktur atau organ dari miselium jamur yang

menghasilkan spora seksual dan aseksual.

: Tekstur koloni jamur yang menyerupai kain beludru.

: Tekstur koloni jamur yang menyerupai lilin.



INTI SARI

Jamur endofit merupakan jamur yang tumbuh dan hidup di dalam jaringan
tumbuhan tanpa menyebabkan kerugian pada tumbuhan. Jamur endofit diketahui
dapat memberikan keuntungan kepada tumbuhan inangnya seperti meningkatkan
ketahanan terhadap serangan penyakit serta dapat memacu pertumbuhan. Jamur
endofit dapat ditemukan pada jaringan buah, daun, batang, hingga akar. Penelitian
ini bertujuan untuk mengisolasi dan mengidentifikasi jamur endofit pada akar
tanaman karet di KP2 (SEAT) Ungaran. Pengambilan sampel akar tanaman karet
di KP2 (SEAT) Ungaran, dilanjutkan tahap isolasi dan identifikasi jamur endofit di
Laboratorium Institut Pertanian Stiper Yogyakarta mulai bulan April sampai Juni
2024. Pengambilan sampel menggunakan metode diagonal dan metode identifikasi
jamur endofit menggunakan metode deskriptif. Hasil isolasi jamur endofit akar
tanaman Kkaret diperoleh 15 isolat jamur. Berdasarkan hasil identifikasi secara
makroskopis dan mikroskopis, 13 isolat sudah teridentifikasi. Isolat tersebut terdiri
dari 7 genus, di antaranya genus Colletotrichum sp. (B1P5U1 dan B3P2U4),
Fusarium sp. (B1P5U2, B1P5U3, B2P2U3 dan B3P3U3), Geotrichum sp.
(B2P5U1), Paecilomyces sp. (B3P1U5), Penicillium sp. (B1P1U3, B1P4U5, dan
B3P2U2), Rhizoctonia sp. (B2P4U3), Rhizopus sp. (B1P1U4), dan 2 isolat belum
diketahui (B2P4U2 dan B2P5U2).

Kata Kunci: Identifikasi jamur, jamur endofit, identifikasi, akar karet
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